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	Mata Kuliah
	:
	PENELITIAN TINDAKAN
	Kode MK
	:
	PSD 326

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Harlinda Syofyan, S.Si., M.Pd
	Kode Dosen
	:
	7159

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami tentang metodologi penelitian tindakan kelas: konsep dasar penelitian tindakan, karakteristik penelitian tindakan, tujuan dan manfaat penelitian tindakan kelas, identifikasi dan formulasi masalah dalam penelitian tindakan, analisis dalam penelitian tindakan kelas, format usulan penelitian tindakan kelas, contoh implementasi penelitian tindakan kelas dalam pendidikan.

2. Mahasiswa mengetahui, memahami dan mampu mengimplementasikan dengan baik konsep dan pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam bentuk rancangan (proposal) dan laporan penelitian 


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menyadari tugas dan penilaian yang akan mereka tempuh selama 1 semester berjalan untuk Mata Kuliah PTK
	1. Pengantar 
2. Kontrak Perkuliahan

3. Sosialisasi penilaian

4. Sosialisasi Tugas

5. Gambaran Umum Mata kuliah PTK dan Konsep Dasar PTK
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire:  Heinemann.
	Memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan PTK dan Mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum dan Konsep Dasar PTK dengan benar.



	2
	Mahasiswa mampu memahami jenis-jenis PTK dan dan Bentuk-bentuk PTK serta Model-model PTK

	Jenis-Jenis PTK
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire:  Heinemann.
	Menguraikan memahami jenis-jenis PTK, dan Bentuk-bentuk PTK dan Model-model PTK dengan benar.

	3

	Mahasiswa mampu mendeskripsikan Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, 
	Metodologi PTK
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire:  Heinemann.
	Mampu menguraikan Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, dengan benar.

	4

	Mahasiswa mampu mempraktekkan cara membuat Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, 
	Penerapan Metodologi PTK
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6.  Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire:  Heinemann.
	Mempraktekkan cara membuat Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, dengan benar.


	5

	Mahasiswa mampu menjelaskan Perencanaan Penelitian (identifikasi  masalah, menetapkan masalah dan merencanakan Tindakan).


	Prosedur Perencanaan dan Pelaksanaan PTK
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6.  Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire:  Heinemann.
	Menguraikan Perencanaan Penelitian (identifikasi  masalah, menetapkan masalah dan merencanakan Tindakan).

 dengan benar.

	6

	Mahasiswa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan observasi di sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK.


	Hasil Observasi Sekolah
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire
Heinemann.
	Mahasiswa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan observasi di sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK  dengan benar.


	7

	Mahasiswa mampu memahami format Laporan PTK 

	Format Usulan PTK
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire
Heinemann.
	Menguraikan format usulan PTK  dengan benar.


	8
	Mahasiswa mampu memahami format usulan PTK 

	Format Laporan PTK
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire
Heinemann.
	Menguraikan format laporan PTK  dengan benar.


	9
	Mahasiswa mampu menyusun BAB I PTK
	Implementasi PTK  (BAB I) (Observasi dan Rumusan Masalah
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire
Heinemann
	Mempraktekkan dan menyusun BAB I  dengan benar.
.

	10

	Mahasiswa mampu menyusun BAB I PTK
	Implementasi PTK  (BAB II) (Kajian Teori)
	1. Metoda contextual instruction

2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire
Heinemann
	Mempraktekkan dan menyusun BAB II  dengan benar.


	11

	Mahasiswa mampu menyusun BAB III

	Implementasi PTK  (BAB III), Metode Penelitian dan Membuat Instrumen
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire
Heinemann
	Mempraktekkan dan menyusun BAB III dengan benar.


	12
	Mahasiswa mampu menyusun BAB IV

	Implementasi PTK  (BAB IV), Hasil per siklus dan Analisis Data
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire
Heinemann
	Mempraktekkan dan menyusun BAB IV dengan benar.


	13

	Mahasiswa mampu menyusun BAB V, Dafpus, Lampiran

	Implementasi PTK  (BAB V), Dafpus, Lampiran), Kesimpulan & Saran
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire
Heinemann
	Mempraktekkan dan menyusun BAB V dengan benar.

	14

	Mahasiswa mampu menyusun BAB I s. d (Review)

	Implementasi PTK  (BAB I s,d V),  Review
	1. Metoda contextual instruction
2. Ekspositori
3. Tanya jawab 
4. Penugasan
5. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kurikulum Tingkat Satuan Kurikulum Tingkat Satuan Trianto,2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher
2. Sanjaya,Wina. 2009. Penelitian Tindakan kelas. Jakarta : Kencana
3. Arikunto, Suharsimi.dkk. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara
4. B. Uno, dkk. 2011.  Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta : Bumi Aksara
5. Noffke S. E., Stevenson R. B., (1995).  Educational Action Research.  Newyork and London: Teachers College. Columbia University.
6. Hubbard R. S., Power. B. M., (1993).  The Art of Classroom Inquiry: A Handbook For Teacher-Researchers.  Porstmouth, New Hampshire
Heinemann
	Mahasiswa mampu menyusun BAB I s.d  V, Dafpus, Lampiran
secara benar.


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes tulisan (UTS)
	Memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan PTK dan Mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum dan Konsep Dasar PTK dengan lengkap dan  benar.
	Memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan PTK dan Mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum dan Konsep Dasar PTK dengan benar.


	Memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan PTK dan Mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum dan Konsep Dasar PTK cukup benar.


	Memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan PTK dan Mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum dan Konsep Dasar PTK dengan kurang tepat,
	Tidak Memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan PTK dan Mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum dan Konsep Dasar PTK dengan benar 
	7 %

	2


	Pre test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan memahami jenis-jenis PTK, dan Bentuk-bentuk PTK dan Model-model PTK dengan lengkap dan benar.
	Menguraikan memahami jenis-jenis PTK, dan Bentuk-bentuk PTK dan Model-model PTK dengan dengan benar.
	Menguraikan memahami jenis-jenis PTK, dan Bentuk-bentuk PTK dan Model-model PTK dengan  cukup benar
	Menguraikan memahami jenis-jenis PTK, dan Bentuk-bentuk PTK dan Model-model PTK dengan kurang benar
	Tidak Menguraikan memahami jenis-jenis PTK, dan Bentuk-bentuk PTK dan Model-model PTK dengan benar
	7 %

	3
	Pre test, progress test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu menguraikan Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, dengan secara lengkap dan benar.
	Mampu menguraikan Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, dengan benar. 
	Mampu menguraikan Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, dengan cukup benar.

	Mampu menguraikan Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, dengan.kurang benar.

	Tidak Mampu menguraikan Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, dengan benar. 
	7 %

	4


	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mempraktekkan cara membuat Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, 
dengan lengkap dan benar.

	Mempraktekkan cara membuat Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, 
dengan benar.

	Mempraktekkan cara membuat Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, 

dengan cukup benar.
	Mempraktekkan cara membuat Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, kurang benar.
	Tidak Mempraktekkan cara membuat Setting, Metode dan Instrumen Pengumpulan data, jenis Instrumen, 
dengan benar

	7 %

	5
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan Perencanaan Penelitian (identifikasi  masalah, menetapkan masalah dan merencanakan Tindakan).

.lengkap dan benar.
	Menguraikan Perencanaan Penelitian (identifikasi  masalah, menetapkan masalah dan merencanakan Tindakan).

 dengan benar.
	Menguraikan Menguraikan Perencanaan Penelitian (identifikasi  masalah, menetapkan masalah dan merencanakan Tindakan) dengan cukup benar.
	Menguraikan Perencanaan Penelitian (identifikasi  masalah, menetapkan masalah dan merencanakan Tindakan).

dengan kurang benar.
	Tidak Menguraikan Perencanaan Penelitian (identifikasi  masalah, menetapkan masalah dan merencanakan Tindakan).

 dengan benar.


	7 %

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mahasiswa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan observasi di sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK    dengan lengkap dan benar.
	Mahasiswa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan observasi di sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK  dengan benar.

	Mahasiswa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan observasi di sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK dengan cukup benar.

	Mahasiswa mampu mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan observasi di sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK  
dengan kurang benar.
	Tidak mampu menjelaskan hasil pengamatan setelah melakukan observasi di sekolah, mengemukakan dan menjelaskan masalah yang mereka angkat dalam PTK  dengan benar.

	7 %

	7
	Post test
	Tes tulisan (UTS) 
	Menguraikan  dan mempraktekkan format usulan PTK  dengan lengkap dan benar.
	Menguraikan  dan mempraktekkan format usulan PTK  dengan benar.

	Menguraikan  dan mempraktekkan format usulan PTK  dengan cukup benar
	Menguraikan  dan mempraktekkan format usulan PTK  dengan lengkap dan benar.
	Tidak Menguraikan  dan mempraktekkan format usulan PTK  dengan benar.
	8 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	8
	Post test
	Tes tulisan

(UAS)
	Menguraikan format laporan PTK  dengan lengkap dan benar.
	Menguraikan format laporan  PTK  dengan benar.
	Menguraikan format laporan PTK  
 dengan cukup benar.
	Menguraikan format laporan PTK  secara kurang benar.
	Tidak Menguraikan format laporan PTK  
dengan benar.
	7%

	9


	Progress test dan post test
	Tes tulisan 
	Mempraktekkan dan menyusun BAB I  dengan lengkap dan benar.
	Mempraktekkan dan menyusun BAB I  dengan benar.
	Mempraktekkan dan menyusun BAB I  dengan cukup benar
	Mempraktekkan dan menyusun BAB I  dengan kurang benar
	Tidak Mempraktekkan dan menyusun BAB I  dengan benar.
 dengan benar
	7%

	10


	Post test
	Tes tulisan
(UAS)
	Mempraktekkan dan menyusun BAB II  dengan lengkap dan benar.
	Mempraktekkan dan menyusun BAB II dengan benar.
	Mempraktekkan dan menyusun BAB II  dengan cukup benar
	Mempraktekkan dan menyusun BAB II  dengan kurang benar
	Tidak Mempraktekkan dan menyusun BAB II dengan benar.
	

	11
	Post test
	Tes tulisan
(UAS) 
	Mempraktekkan dan menyusun BAB III dengan lengkap dan benar.
	Mempraktekkan dan menyusun BAB III dengan benar.
	Mempraktekkan dan menyusun BAB III  dengan cukup benar
	Mempraktekkan dan menyusun BAB III  dengan kurang benar
	Tidak Mempraktekkan dan menyusun BAB III dengan benar.
	7%

	12

	Post test
	Tes lisan
	Mempraktekkan dan menyusun BAB IV dengan lengkap dan benar.
	Mempraktekkan dan menyusun BAB IVdengan benar.
	Mempraktekkan dan menyusun BAB IV dengan cukup benar
	Mempraktekkan dan menyusun BAB IV dengan kurang benar
	Tidak Mempraktekkan dan menyusun BAB IV dengan benar.
	7%

	13


	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Mahasiswa mampu menyusun BAB V, Dafpus, Lampiran
secara lengkap dan benar.
	Mahasiswa mampu menyusun BAB V, Dafpus, Lampiran
secara benar. 
	Mahasiswa mampu menyusun BAB V, Dafpus, Lampiran
secara cukup benar.
	Mahasiswa mampu menyusun BAB V, Dafpus, Lampiran
kurang benar.
	Tidak Mahasiswa mampu menyusun BAB V, Dafpus, Lampiran
dengan benar.
	7%

	14
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Review BAB I s. d BAB V, Dafpus, Lampiran
secara lengkap dan benar.
	Mahasiswa mampu menyusun BAB I s.d.  V, Dafpus, Lampiran
secara benar. 
	Mahasiswa mampu menyusun BAB I s.d.  V, ,Dafpus, Lampiran
secara cukup benar.
	Mahasiswa mampu menyusun BAB I s.d. V, Dafpus, Lampiran
kurang benar.
	Tidak Mahasiswa mampu menyusun BAB I s.d. V, Dafpus, Lampiran
dengan benar.
	8%


Komponen penilaian :

1. Tugas  = 30 %

2. UTS     = 30 %

3. UAS     = 40 %

4. Kehadiran 75- 80%  dapat mengikuti UTS dan UAS dari 16 kali pertemuan
     Jakarta, 6 Maret  2017
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